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ABSTRAK 

 

WULAN NUR ANGGRAINI. Perencanaan Pembangunan Desa Kaliboja 

Dalam Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat. 

Musyawarah perencanaan pembangunan atau biasa disebut Musrenbang 

adalah forum yang digunakan untuk mempertemukan para pelaku pembangunan 

sebagai penyaluran opini dan pendapat dalam menyusun RKP dan RPJM. Tujuan 

pembangunan baik fisik maupun non fisik diperlukan perencanaan yang sangat 

matang sebagaimana telah dijelaskan dalam UU Nomor 6 tahun 2014 tentang 

desa. Kemudian dijelaskan pula pada pasal 80, bahwa adanya perencanaan 

pembangunan di desa sangat memerlukan keterlibatan masyarakat desa, dan oleh 

sebab itu dibentuklah forum Musyaw arah Perencanaan  Pembangunan Desa atau 

Musrenbangdes. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan mekanisme 

pelaksanaan perencanaan pembangunan desa kaliboja kecamatan paninggaran dan 

mengetahui bagaimana hasil perencanaan pembangunan tersebut dapat sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah dengan metode wawancara dengan 5 narasumber 

secara langsung. Sampel sekaligus objek dalam penelitian ini adalah peserta 

musyawarah perencanaan dan pembangunan (Musrenbang) Desa Kaliboja. Uji 

keabsahan data dalam penelitian ini adalah dengan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme pelaksanaan Perencanaan 

pembangunan di Desa Kaliboja secara khusus telah selalu dilakukan dalam sebuah 

forum khusus yang disebut dengan Musrenbangdes. Desa Kaliboja terkonfirmasi 

lebih sejahtera dibandingkan dengan Desa Kaliombo dan Desa Tanggeran. 

Namun, disisi lain sebanyak 157 KK atau 63% KK di Desa Kaliboja masih 

mendapatkan bantuan dari pemerintah yaitu Bantuan Langsung Tunai (BLT), atau 

dengan kata lain 63% KK di Desa Kaliboja masih tergolong sebagai masyarakat 

kurang mampu dan kurang sejahtera jika dilihat dari 5 indikator yaitu status 

tempat tinggal,sumber penerangan,bahan bakar memasak,sumber air 

minum,fasilitas BAB. 

 

Kata kunci : Perencanaan, Pembangunan, Dan Kesejahteraan Masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

WULAN NUR ANGGRAINI. Kaliboja Village Development Planning in 

Realizing Community Welfare. 

 Development planning deliberation or commonly called Musrenbang is 

a forum used to bring together development actors as a channel of opinion and 

opinion in preparing the RKP and RPJM. Development goals, both physical and 

non-physical, require very mature planning as explained in Law Number 6 of 

2014 concerning villages. Then it is also explained in article 80, that the existence 

of development planning in the village really requires the involvement of the 

village community, and therefore the Village Development Planning Deliberation 

forum or Musrenbangdes was formed. The purpose of this study is to describe the 

mechanism for implementing the development planning of Kaliboja village, 

Paninggaran sub-district and to find out how the results of the development plan 

can be in accordance with the needs of the community. 

 This research is a type of qualitative research. The method of data 

collection in this study is the interview method with 5 sources directly. The 

sample and object in this study were participants in the planning and development 

deliberations (Musrenbang) of Kaliboja Village. The validity of the data in this 

study was tested by triangulation of sources and triangulation of techniques. 

 The results showed that the mechanism for implementing development 

planning in Kaliboja Village in particular had always been carried out in a special 

forum called Musrenbangdes. Kaliboja Village is confirmed to be more 

prosperous than Kaliombo Village and Tanggeran Village. However, on the other 

hand as many as 157 families or 63% of families in Kaliboja Village still receive 

assistance from the government, namely Direct Cash Assistance (BLT), or in 

other words 63% of families in Kaliboja Village are still classified as 

underprivileged and less prosperous people when viewed from 5 indicators, 

namely the status of residence, source of lighting, cooking fuel, source of drinking 

water, defecation facilities. 

 

Keywords: Planning, Development, and Community Welfare. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemerintah ditingkat daerah maupun pusat misinya adalah bagaimana 

menciptakan pemerintahan yang baik demi terwujudnya kesejahteraan 

masyarakat secara menyeluruh dan berkeadilan. UU Nomor 25 tahun 1999 

tentang perimbangan keuangan antara pemerintah daerah  dengan pemerintah 

pusat dan UU Nomor 22 than 1999 tentang pemerintahan daerah , yang telah 

direvisi menjadi UU Nomor 32 tahun 2004 dan UU Nomor 33 tahun 2004 

tentang wewenang atau kekuasaan pemerintah dalam mengatur 

pemerintahannya sendiri secara madiri sesuai dengan azas otonomi dan tugas 

pembantuan, hal tersebut bertujuan untuk mempercepat dan merealisasikan 

cita-cita pemerintah demi kesejahteraan masyarakat melalui prinsip, 

demokrasi, peningkatan pelayanan, perekonomian, meningkatkan daya saing 

antar pelaku ekonomi, distribusi pendapatan dan pemerataan, menyorot 

keistimewaan suatu daerah dan memberdayakan serta meningkatkan peran 

aktif masyarakat. 

Pemerintah daerah diwajibkan untuk merancang Rencana Kerja 

Pemerintah sebagai rencana tahunan, dan rencana pembangunan jangka 

menengah  sebagai dokumen rencana setiap 6 tahun sekali. Dokumen-

dokumen tersebut dalam proses penyusuanannya diperlukan kerja sama dan 

koordinasi antar seluruh pelaku pembangunan seperti pemerintah, masyarakat 
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atau stakeholder. Musyawarah perencanaan pembangunan atau biasa disebut 

Musrenbang adalah forum yang digunakan untuk mempertemukan para 

pelaku pembangunan sebagai penyaluran opini dan pendapat dalam 

menyusun RKP dan RPJM.   

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes) 

dilaksanakan setiap satu tahun sekali untuk mencapai kesepakatan antar 

pelaku pembangunan tentang Rancangan Kerja Pemerintah Daerah (RKDP) 

tahunan yang pada intinya menitikberatkan pada pembahasan untuk 

menyelaraskan dan menyinkronisasikan rencana kerja Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKDP) dan pemerintah Daerah serta Masyarakat atau Stakeholder 

dalam mencapai tujuan pembangunan.  

Pembangunan adalah sebuah usaha terencana dalam mencapai 

perubahan menuju kondisi yang lebih baik. Pembangunan ini dilakukan 

dalam berbagai bidang kehidupan seperti ekonomi, sosial, budaya, dan yang 

lainnya. Oleh karenanya pem  bangunan harus dimaksimalkan agar dapat 

sesuai dengan tujuan dari pembangunan itu sendiri yang menyangkut 

kesejahteraan hajat hidup orang banyak. Pembangunan Desa memiliki tujuan 

untuk menyejahterakan masyarakat Desa, menanggulangi kemiskinan melalui 

beberapa cara yaitu dengan melakukan pemenuhan kebutuhan dasar, 

percepatan pembangunan infrastruktur sarana dan prasarana desa, 

pemanfaatan sumber daya alam, meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

desa, serta pemanfaatan lingkungan yang dapat di gunakan secara 

berkelanjutan. Masyarakat desa sendiri lebih mengutamakan prinsip 
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kekeluargaan, kebersamaan dan budaya gotong royong dalam proses 

pembangunan. 

Proses pembangunan meliputi beberapa tahapan, antara lain : 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. Tujuan pembangunan baik fisik 

maupun non fisik diperlukan perencanaan yang sangat matang sebagaimana 

telah dijelaskan dalam UU Nomor 6 tahun 2014 tentang desa. Kemudian 

dijelaskan pula pada pasal 80, bahwa adanya perencanaan pembangunan di 

desa sangat memerlukan keterlibatan masyarakat desa, dan oleh sebab itu 

dibentuklah forum Musyawarah Perencanaan  Pembangunan Desa atau 

Musrenbangdes.  

Gambar 1.1 Pembuangan sampah ke sungai di desa Kaliboja 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 Rencana Pembangunan Desa Kaliboja Bidang Ekonomi 

No Jenis Kegiatan Bidang 

1. Peningkatan Kapasitas Dan Modal Usaha Ekonomi 

2. Usaha Pengolaha Sumber Daya Alam Ekonomi 

3. Pelatihan Koperasi, Industri, Perdagangan Dan 

Pemasaran 

Ekonomi 

4. Pelatihan Pengolahan Sumber Daya Alam Lokal Ekonomi 

5. Pembangunan Pasar Desa Ekonomi 

6. Pemberian Modan Dan Pendirian Koperasi Petani Ekonomi 

 Sumber : RPJM Desa Kaliboja Tahun 2014-2018 
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Tabel 1.2 Rencana Pembangunan Desa Kaliboja Bidang Sarpras 

No Jenis Kegiatan Bidang 

1. Saluran Pembuangan Air Limbah Sarpras 

2. Pembangunan Turap Pemukiman Sarpras 

3. Pembangunan Gedung PKD Sarpras 

4. Pembangunan Gedung PAUD Sarpras 

5. Pembangunan Meubeler TPQ Sarpras 

6. Pembangunan Gedung Madrasah Sarpras 

7. Pembangunan Gedung TPQ Sarpras 

8. Pembangunan Gedung PAUD Sarpras 

9. Noctal Komunal / SLBM Sarpras 

10. Pembangunan Bak Penampung Air Bersih Sarpras 

11. Pembangunan Tempat Pembuangan Sampah Sarpras 

12. Pembangunan Gapura Desa Sarpras 

13. Pembangunan Drainase Sarpras 

Sumber : RPJM Desa Kaliboja Tahun 2014-2018 

 

Ada beberapa hal yang dilihat oleh peneliti dalam pembangunan Desa 

Kaliboja Kecamatan Paninggaran, antara lain sebagai berikut. Pertama, 

masyarakat desa kaliboja selalu membuang sampah di sungai (Gambar I.), 

dan hal tersebut selalu terjadi dari tahun ke tahun dan tentunya sudah melalui 

beberapa Kepala Desa dan banyak pelaku pembangunan lainnya serta telah 

melewati banyak proses Musrenbangdes padahal pembangunan tempat 

sampah sendiri sudah ada dalam list program pembangunan desa Kaliboja. 

Kedua, adanya potensi wisata alam pendakian gunung anjir yang belum digali 

secara mendalam dan belum dimaksimalkan pengembangannya. Ketiga, 

jarang diadakannya pengembangan potensi SDM seperti melakukan 

pelatihan-pelatihan bisnis Homemade untuk Ibu-Ibu, Remaja, atau lansia. 
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Keempat, Kaliboja merupakan salah satu wilayah penghasil teh yang sudah 

dikenal diseluruh wilayah Kec. Paninggaran, tetapi sampai sekarang belum 

pernah ada inovasi dari olahan teh, selama ini masyarakat yang bermata 

pencaharian sebagai petani teh hanya menyerahkan teh nya kepada pengepul 

dan kemudian di kumpulkan lagi di pabrik teh pagilaran Kaliboja untuk 

kemudian diolah. Permasalahan pengembangan SDM dan SDA yang dilihat 

oleh peneliti sebenarnya sudah ada dan tertera dalam list program 

pembangunan Desa Kaliboja yang disajikan dalam tabel I. dan II., lalu 

apakah yang menjadi sebab tidak terlaksananya program tersebut adalah salah 

satu hal yang akan dibahas dalam penelitian ini.   

Pelaksanaan Musrenbangdes tidak selalu berjalan mulus dan sesuai 

dengan rencana. Hasil penelitian milik Pipin Shakti Bitongo, Prof. Ir. Achmad 

Djunaedi, MUP., Ph.D. pada tahun 2013 menemukan masalah dalam proses 

dilaksanakan Musrenbangdes, antara lain : (1) Usulan hasil Musrenbangdes 

tidak komprehensif, (2) Ketidakserasian hasil Musrenbang Desa dengan hasil 

Musrenbang Kecamatan, (3) Putusnya partisipasi masyarakat sampai di 

tingkat Kecamatan, (4) Rendahnya partisipasi DPRD dalam proses 

Musrenbang. pelajaran yang diperoleh dalam proses Musrenbang adalah : (1) 

Masyarakat dan emerintah adalah mitra yang sejajar dalam mengelola 

pembangunan, (2) Menjaga konsistensi Musrenbang Desa ke Musrenbang 

Kecamatan atau ke tingkat yang lebih tinggi adalah hal yang sangat penting, 

(3) Partisipasi Masyarakat tidak hanya diperlukan pada Musrenbang tingkat 

Desa saja, tetapi pada tingkat Musrenbang yang lebih tinggi juga tidak boleh 
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putus adanya partisipasi masyarakat, (4) Harus ada pedoman atau mekanisme 

yang disepakati tentang perlunya keterlibatan DPRD dalam pelaksanaan 

Musrenbang.  

Selain masalah-masalah yang disebutkan diatas, sejak diadakannya 

proses Musrenbang, masih banyak ditemukan pelaksanaan Musrenbangdes 

yang hanya formalitas saja baik dari tingkat kelurahan, kecamatan, maupun 

tingkat kabupaten/kota. Selanjutnya, pada penelitian yang dilakukan oleh 

Wrihantolo (2013) dikatakan bahwa dari hasil penyebaran angket yang 

berasal dari unsur pemerintahan mendapati hasil bahwa Musrenbang hanya 

dilakukan sebagai seremonial pada awal pemerintahan saja. Permasalahan ini 

jika dilihat dari sudut pandang demokrasi yang mengutamakan kepentingan 

rakyat diatas segalanya atau dengan kata lain masyarakat sebagai tokoh utama 

dalam pembangunan perlu diteliti lagi secara rinci apakah penyebabnya, dan 

mengapa Musrenbangdes yang seharusnya menjadi proses penting dalam 

perencanaan pembangunan malah hanya sebatas seremonial saja. Musrenbang 

pada hakikatnya adalah sebagai forum perancangan perencanaan 

pembangunan formal yang berusaha mengumpulkan aspirasi masyarakat dari 

bawah dan aspirasi dari instansi pemerintah terkait program perencanaan 

pembangunan. 

Masalah-masalah yang telah dipaparkan diatas merupakan latar 

belakang atau faktor utama yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti 

perencanaan pembangunan di Desa Kaliboja Kecamatan Paninggaran 

Kabupaten Pekalongan. Dari tiga prosesi pembangunan yang telah disebutkan 
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dalam UU No.6 Tahun 2014 yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan. Peneliti akan menfokuskan penelitian pada tahap perencanaan. 

Bagaimana mekanisme perencanaan pembangunan di Desa Kaliboja dan 

apakah keputusan hasil musrenbangdes benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat atau tidak yang nantinya akan dibahas dan dipaparkan dalam 

penelitian ini.  

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Mekanisme Pelaksanaan Perencanaan Pembangunan Desa 

Kaliboja Kecamatan Paninggaran? 

2. Apakah Hasil Perencanaan Pembangunan Tersebut Sesuai Dengan 

Kebutuhan Masyarakat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan Mekanisme Pelaksanaan Perencanaan Pembangunan 

Desa Kaliboja Kecamatan Paninggaran. 

2. Bagaimana Hasil Perencanaan Pembangunan Tersebut Dapat Sesuai 

Dengan Kebutuhan Masyarakat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini memberikan pemahaman penting tentang 

pentingnya pelaksanaan perencanaan dalam pembangunan dalam 
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mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang dilihat dari perspektif 

ekonomi islam. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi patokan pemerintah desa dalam proses 

Musrenbangdes agar berjalan sesuai prosedur dan terhindar dari masalah-

masalah yang terjadi saat Musrenbangdes pada umumnya.  

3. Manfaat Masyarakat 

Penelitian ini dapat membantu masyarakat memahami bahwa keterlibatan 

mereka dalam proses Musrenbangdes adalah hal yang sangat krusial dan 

utama. 

4. Manfaat Individu 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk mempersiapkan pembangunan 

desa melalui pelaksanaan Musrenbangdes dalam mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat perspektif ekonomi islam. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang 

penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 
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Dalam bab landasan teori ini ada beberapa hal yang akan 

dipaparkan, antara lain : deskripsi teori, telaah pustaka, 

dan kerangka berpikir. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini akan menjelaskan beberapa hal, antara lain : jenis 

penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian, 

subjek penelitian dan sampel, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan metode 

analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini akan menjelaskan tentang tahapan perencanaan 

pembangunan Desa Kaliboja yang dikerucutkan dalam 

kegiatan Musrenbangdes, mekanisme pelaksanaan 

Musrenbang Desa Kaliboja, serta kesesuaian hasil 

Musrenbang Desa Kaliboja dengan Kebutuhan 

Masyarakat Kaliboja. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab penutup ini akan dijelaskan tentang hasil 

penelitian, kesimpulan, serta saran yang akan diberikan 

penulis dari penelitian yang sudah dilaksanakan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

 Berdasarkan data yang diperoleh  dari hasil analisis yang telah diuraikan 

dalam bab sebelumnya mengenai Perencanaan Pembangunan Desa Kaliboja 

Dalam Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat. Maka ditarik kesimpulan 

adalah bahwa Perencanaan dalam pembangunan desa Kaliboja merupakan 

prosesi yang wajib dilakukan setiap tahunnya. Perencanaan pembangunan di 

Desa Kaliboja secara khusus telah selalu dilakukan dalam sebuah forum 

khusus yang disebut dengan Musrenbangdes. Desa Kaliboja terkonfirmasi 

lebih sejahtera dibandingkan dengan Desa Kaliombo dan Desa Tanggeran. 

Namun, disisi lain sebanyak 157 KK atau 63% KK di Desa Kaliboja masih 

mendapatkan bantuan dari pemerintah yaitu Bantuan Langsung Tunai (BLT), 

atau dengan kata lain 63% KK di Desa Kaliboja masih tergolong sebagai 

masyarakat kurang mampu dan kurang sejahtera jika dilihat dari 5 indikator 

yaitu status tempat tinggal,sumber penerangan,bahan bakar memasak,sumber 

air minum,fasilitas BAB. Dengan kata lain tingkat kemiskinan dan ketidak 

sejahteraan KK di Desa Kaliboja tergolong tinggi karena lebih dari setengah 

(50%) yaitu 63% KK di Desa Kaliboja adalah penerima bantuan langsung 

tunai (BLT). 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan maksimal, namun penelitian ini 

tidak terlepas dariketerbatasan-keterbatasan yang ada. Berikut keterbatasan 

yang disadari oleh penulis dalam penelitian ini : 

1. Dalam penelitian ini, Peneliti harus memastikan ketersediaan 

narasumber untuk mau diwawancarai dan mencari waktu luang dari 

para narasumber, mengingat sebagian besar narasumber dari penelitian 

ini adalah perangkat desa yang waktunya terbatas. Sehingga hal 

demikian sangat menyulitkan peneliti dalam menggali data.  

2. Banyak pertanyaan dari peneliti yang kurang dipahami secara jelas oleh 

narasumber, sehingga ada beberapa pertanyaan dan jawaban yang tidak 

berkesinambungan. 

3. Adanya covid-19 menyebabkan pelaksanaan Musrenbangdes Kaliboja 

tahun 2020 & 2021 diadakan dengan sangat minim peserta, sehingga 

peneliti kesulitan untuk menggali data secara langsung. 
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